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Abstract

The purpose of this research is to identify the dominant leadership styles applied
by licensed C AFC coaches at AREMA FC Academy and ASIFA Academy in
Malang City. This study is descriptive research with a quantitative approach,
employing a survey method. The sample consists of coaches who are eligible for C
AFC licensure, totaling 6 from AREMA FC Academy and 4 from ASIFA
Academy. Data analysis in this research utilizes categorization and percentage
analysis. The results indicate that the dominant leadership style among C AFC
licensed coaches at ASIFA Academy in Malang City is democratic leadership with
a percentage of 50%. However, the significant proportions of authoritarian,
people-centered, and task-oriented styles suggest that coaches need to possess high
adaptation skills. On the other hand, coaches at AREMA FC Academy exhibit a
balanced adoption of all four leadership styles (authoritarian, democratic, people-
centered, and task-oriented) with a percentage of 50%. This conclusion confirms
that coaches at both academies need to integrate various leadership styles to meet
the needs and dynamics of athlete training

Abstrak

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang dominan
diterapkan oleh pelatih berlisensi C AFC di Akademi AREMA FC dan Akademi
ASIFA Kota Malang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, serta menggunakan metode survey. Sampel yang
digunakan yaitu yang memenuhi syarat sebagai penelitian dengan pelatih yang
berlisensi C AFC, dari Akademi AREMA FC berjumlah 6 orang dan dari Akademi
ASIFA berjumlah 4 orang. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
kategorisasi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang dominan pada Pelatih berlisensi C AFC di Akademi ASIFA
Kota Malang adalah gaya demokratis dengan persentase 50%. Meskipun demikian,
adanya signifikansi proporsi gaya otoriter, people-centered, dan task-oriented
menunjukkan bahwa para pelatih perlu memiliki keterampilan adaptasi yang
tinggi. Di sisi lain, para pelatih di Akademi AREMA FC menunjukkan adopsi
keempat gaya kepemimpinan (otoriter, demokratis, people-centered, dan task-
oriented) secara seimbang dengan persentase 50%. Kesimpulan ini menegaskan
bahwa para pelatih di kedua akademi perlu memadukan berbagai gaya
kepemimpinan untuk memenuhi kebutuhan dan dinamika pelatihan atlet.

106 | Wildan Yahya Suryaditya', Supriatnaz, Yulingga Nanda Htmief , Imam Hariadi'

Article History

Received: May, 13 2024
Reviewed: May, 15 2024
Published: May, 25 2024

Key Words
Academy,
Leadership
Coach.

Style,

Sejarah Artikel

Received: 13 Mei 2024
Reviewed: 15 Mei 2024
Published: 25 Mei 2024

Kata Kunci
Akademi, Gaya
kepemimpinan, Pelatih.

Profil gaya kepemimpinan pelatih sepakbola Berlisensi c afc pada akademi arema fc dan akademi asifa kota malang


http://ejournal.warunayama.org/index.php/jayabama
mailto:wildanyahya43@gmail.com

JAYABAMA

) Jayabama: Jurnal Peminat Olahraga
Volume 02 Nomor 01 Bulan Mei Tahun 2024 Halaman 106- 128
http://ejournal.warunayama.org/index.php/jayabama

1. PENDAHULUAN

Suatu prestasi dalam olahraga pada dasarnya adalah hasil dari kombinasi berbagai elemen
yang mendukung prestasi. Selain faktor fisik, psikologis, dan strategi yang dimiliki atlet, peran
pelatih juga sangat berhubungan dengan prestasi atlet. Karakter pelatih akan memengaruhi gaya
kepemimpinannya dalam melatih (Harsono, 1988). Kepemimpinan diartikan sebagai proses
seseorang menjadi pemimpin lewat kegiatan yang terus menerus dilakukan sehingga bisa
pengaruhi perasaan, kepercayaan, serta perilaku atlet dalam mencapai tujuan (Maghviroh &
Purnomo, 2021). Keberhasilan atlet serta kegagalan atlet bisa disebabkan oleh adanya peran dari
seseorang pelatih yang menjadi orang paling berpengaruh terhadap prestasi atlet serta memiliki
kedudukan yang sangat berarti. Ketika melaksanakan tugasnya, seorang pelatih secara langsung
ataupun tidak langsung akan menunjukkan sikap, watak, serta kepribadianya. Berdasarkan
penelitian sebelumnya oleh Novian et al., (2020) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan pelatih
(instruksi dan pelatihan, perilaku sosial dan demokratis) dan kepuasaan atlet berkorelasi positif
sangat penting untuk diingat bahwa salah satu tanda bahwa atlet merasa puas adalah terbayarnya
proses latihan yang panjang dengan prestasi (Novian et.al., 2020). Menurut Maghviroh &
Purnomo (2021) tipe gaya kepemimpinan yang secara universal ada pada seorang pelatih, yaitu
gaya otoriter, gaya demokratis, gaya people-centered, serta gaya task-oriented. Berikut
penjelasan mengenai masing masing gaya kepemimpinan berupa karakteristik dan dampak
terhadap aspek psikologi.
1. Gaya Otoriter
Gaya kepemimpinan otoriter ini dapat mempengaruhi orang lain agar dapat bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan segala cara dan diputuskan oleh pemimpin itu
sendiri. Di dalam gaya ini pemimpin memfokuskan komunikasi dengan memberi instruksi dan
tujuan agar tercapai sehingga digunakan lebih sedikit, dan kemudian pemimpin mengawasi
dengan hati-hati (Northouse, 2013). Dampak gaya kepemimpinan otoriter terhadap aspek
psikologi atlet antara lain: Dapat mengurangi motivasi karena atlet atau anggota tim mungkin
merasa kurang memiliki rasa kepemilikan atas pekerjaan atau keputusan yang dibuat, dapat

berdampak negatif pada kepuasan kerja karena anggota tim mungkin merasa kurang dihargai,
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terbatas dalam berkontribusi, atau memiliki sedikit pengaruh pada keputusan yang memengaruhi
pekerjaan mereka. Gaya kepemimpinan otoriter sering kali menciptakan hubungan yang terbatas
antara pemimpin dan anggota tim. kepemimpinan otoriter sering kali menekankan pada ketaatan,
struktur, dan pencapaian yang cepat. Bagaimana hal ini memengaruhi motivasi dan kepuasan
kerja dapat bervariasi tergantung pada individu dan situasi tertentu. Sebagian anggota tim
mungkin merasa lebih cocok dalam lingkungan yang sangat terstruktur, sementara yang lain
mungkin merasa terbatas dalam ekspresi kreativitas dan partisipasi mereka. Keterlibatan personal
cenderung lebih rendah dalam gaya kepemimpinan otoriter, yang mengakibatkan hubungan
interpersonal yang kurang diperhatikan. Oleh karena itu, dampak dari gaya kepemimpinan ini
bisa beragam bagi individu di dalam tim atau organisasi.
2. Gaya Demokratis
Yakni kepemimpinan yang mengutamakan diskusi dan berusaha mengutamakan kerja sama
dalam mencapai tujuan organisasi, pemimpin yang memiliki karakter untuk menerima saran dan
kritik serta mengerti kebutuhan bawahannya (Akbar, 2021). Gaya kepemimpinan demokratis
cenderung memiliki dampak yang berbeda terhadap aspek psikologi atlet dibandingkan dengan
gaya kepemimpinan otoriter. Berikut adalah dampak dari gaya kepemimpinan demokratis
terhadap aspek psikologi: Gaya kepemimpinan demokratis memberikan anggota tim atau
karyawan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan memberikan
masukan, hubungan antara pemimpin dan anggota tim cenderung menjadi lebih baik dalam gaya
kepemimpinan demokratis karena terdapat komunikasi yang terbuka dan penghargaan terhadap
keragaman pendapat. Gaya kepemimpinan demokratis cenderung menciptakan hubungan yang
positif antara pemimpin dan anggota tim karena komunikasi yang terbuka dan kerjasama dalam
pengambilan keputusan.
3. Gaya People Centered

Gaya kepemimpinan people centered adalah suatu gaya kepemimpinan yang menekankan
pada kebutuhan pribadi atletnya. Gaya people centered ini dalam hubungan pelatih dan atletnya
tidak berfokus pada tujuan tetapi pelatih bisa membina atlet karena penekanan tugas dan tidak
terlalu banyak mengundang kesulitan (Soekarso, 2015). Gaya kepemimpinan people-centered
memiliki dampak yang signifikan pada aspek psikologi atlet, termasuk motivasi, kepuasan, dan
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hubungan. Berikut adalah dampak dari gaya kepemimpinan ini terhadap aspek psikologi: Dengan
memahami dan mendukung kebutuhan individu, pelatih yang berorientasi pada orang dapat
meningkatkan motivasi atlet, Pemimpin yang berfokus pada kepentingan orang biasanya
membangun hubungan yang kuat dan kolaboratif, yang dapat menghasilkan lingkungan kerja
yang memajukan kepuasan di antara tim. Di lingkungan tersebut, anggota tim merasa terlindungi
dan dihargai. Gaya kepemimpinan people-centered cenderung menciptakan hubungan yang lebih
positif antara pemimpin dan anggota tim karena pemimpin peduli, mendengarkan, dan berempati
terhadap kebutuhan mereka.

4. Gaya Task Oriented

Gaya kepemimpinan task oriented yaitu gaya kepemimpinan yang dimana fokus perhatiannya
lebih banyak pada memenangkan pertandingan (Soekarso, 2015). Gaya task oriented ini lebih
sedikit memberikan tugas, motivasi dan dukungan sosial. Pelatih membiarkan pengikutnya untuk
bertanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan dengan cara yang dianggap sesuai
(Northouse, 2013). Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas memiliki dampak khusus
pada aspek psikologi atlet. Berikut adalah beberapa dampak yang mungkin terjadi: memberikan
fokus pada pencapaian tugas dan tujuan yang jelas. Ini dapat memotivasi atlet untuk mencapai
target yang ditetapkan oleh pelatih, atlet mungkin merasa puas dengan kinerja mereka ketika
mereka berhasil menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pelatih,
hubungan antara pelatih dan atlet cenderung tergantung pada kinerja dan pencapaian tugas. Ini
berarti bahwa pemimpin lebih fokus pada hasil daripada pada hubungan interpersonal.

Penjelasan mengenai gaya kepemimpinan diberikan; Seorang pemimpin tidak hanya harus
mempunyai gaya memimpin saja, namun seorang Pembina juga harus mempunyai gaya dalam
memimpin anak didiknya. (Hawkins, 2008). Penelitian oleh Cahyati et al., (2020) menemukan
bahwa mentor Hapkido sebagian besar menggunakan gaya demokratis aturan mayoritas dengan
rata-rata 3,62. Guna mendongkrak prestasi atlet Hapkido di Yogyakarta, peneliti melakukan
analisis untuk mengetahui gaya kepemimpinan pelatih Hapkido. Gaya kepemimpinan pelatih
merupakan salah satu bagian dari pendekatan pelatihan. Penelitian oleh Rosadi (2018)
mengungkapkan jika peran gaya administrasi mentor berperan dalam menjalankan sistem
pengendalian administrasi di klub Bintang Timur Surabaya. Teknik untuk mencapai fokus dalam
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klub ini adalah dengan menerapkan sistem pengendalian administrasi yang baik yang
berhubungan dengan pengendalian hasil, pengendalian proses dan pengendalian budaya (Rosadi,
2018). Sedangkan penelitian oleh Helen (2023) mengungkapkan jika Gaya kepemimpinan
Transformasi dan Kompensasi sekaligus memengaruhi motivasi. Gaya kepemimpinan
Transformasi dan Kompensasi secara bersama-sama mempengaruhi eksekusi pesaing (Helen,
2023). Gaya kepemimpinan transformasi merupakan gaya yang menekankan pengaruh pemimpin
dalam menginspirasi, memotivasi, dan mengubah visi serta nilai-nilai dalam organisasi.
Pemimpin transformasional biasanya memiliki kemampuan untuk menggerakkan dan
mengarahkan anggota tim atau karyawan menuju tujuan-tujuan yang lebih besar dengan
memanfaatkan emosi, visi yang kuat, dan komunikasi yang mempengaruhi. Mereka memotivasi
orang lain untuk melakukan lebih dari yang diharapkan dan meningkatkan kinerja organisasi
secara keseluruhan. Sedangkan gaya kepemimpinan kompensasai mengacu pada pendekatan di
mana pemimpin memberikan insentif atau penghargaan kepada anggota tim atau karyawan
sebagai imbalan atas kinerja atau hasil yang diinginkan. Ini mungkin meliputi sistem insentif
finansial, promosi, pengakuan publik, atau penghargaan lainnya yang diberikan kepada individu
atau tim yang mencapai atau melebihi target tertentu. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong
kinerja yang baik dengan memberikan imbalan yang sesuai. Penelitian oleh Nasiruddin et al.,
(2023) mengungkapkan jika gaya kepimpinan jurulatin yang mengamalkan gaya demokratik,
gaya maklum balas positif serta gaya latihan dan arahan mempunyai pengaruh yang signifikan ke
atas motivasi pelajar. Kajian ini mencadangkan jika motivasi pelajar ingin dipertingkatkan,
jurulatih hendaklah mengamalkan gaya kepimpinan demokratik, maklum balas positif serta gaya
kepimpinan latihan dan arahan (Nasiruddin et al., 2023). Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya maka urgensi pada penelitian ini yaitu belum terdapat penelitian yang meneliti
tentang gaya kepemimpinan khususnya dibidang sepak bola, sehingga perlu diteliti agar dapat
menjadi evaluasi bagi para pelatih serta keterbaruan penelitian serupa. Penelitian ini akan
mengungkap peran gaya kepemimpinan pelatih sepak bola berlisensi C yang secara umum
melatih anak usia junior di Akademi AREMA FC dan Akademi ASIFA kota Malang. Kedua
Akademi ini melahirkan banyak pemain-pemain hebat di Indonesia. Berdasarkan latar belakang
masalah yang sudah dijelaskan maka peneliti ingin mengadakan penelitian tentang “Profil Gaya
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Kepemimpinan Pelatin Sepak Bola Berlisensi C AFC Akademi AREMA FC Dan Akademi
ASIFA Kota Malang”

2. METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang dominan diterapkan

oleh pelatih berlisensi C AFC di Akademi AREMA FC dan Akademi ASIFA Kota Malang. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, serta menggunakan
metode survey. Populasi dalam penelitian ini mengacu pada judul peneliti mengenai pelatih
berlisensi C AFC yang melatih usia junior dan setelah melakukan observasi peneliti menentukan
dua akademi sebagai populasi dan sampel peneltian antara lain: Pelatih dari Akademi AREMA
FC dan Akademi ASIFA dengan total pelatih 23, dari Akademi AREMA FC berjumlah 8 Pelatih
dan dari Akademi ASIFA berjumlah 15 Pelatih. Teknik sampling yang digunakan yaitu
purposive sampling. Sampel yang digunakan yaitu yang memenuhi syarat sebagai penelitian
dengan pelatih yang berlisensi C AFC, dari Akademi AREMA FC berjumlah 6 orang dan dari
Akademi ASIFA berjumlah 4 orang.

Teknik penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian angket kepada
pelatih. Mekanisme pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1. Peneliti mencari data pelatih akademi sepak bola di Kota Malang yaitu, Akademi ASIFA dan

Akademi AREMA FC dengan pelatih yang berlisensi C AFC.
2. Peneliti menentukan jumlah subjek yang akan diteliti.
3. Angket disebarkan kepada subjek oleh peneliti.
4. Responden mengisi angket yang telah diberikan oleh peneliti, kemudian peneliti melakukan

pengecekan angket.
5. Setelah memperoleh data, peneliti menganilisis lalu mengambil kesimpulan dan saran.

Instrumen pada penelitian ini yaitu menggunakan angket tertutup dengan google form dan

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang diperoleh
dari perhitungan rata-rata jawaban dari masing-masing jenis gaya kepemimpinan, penulis akan
menyajikannya dalam bentuk perhitungan rata-rata. Rata-rata yang telah diketahui besarnya
dimaknai secara kuantitatif dengan menjabarkan data ke dalam kata-kata supaya data yang

diperoleh lebih jelas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
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deskriptif kuantitatif dengan jenis kecenderungan sentral data yaitu rata-rata hitung (mean)
(Sugiyono, 2013) :

_ XX
X =—
n
Keterangan:
X . rata-rata hitung
>x : jumlah jawaban
N : jumlah aitem

Kriteria kategorisasi yang dipakai dalam penelitian ini dikelompokkan dengan
menggunakan lima tingkatan kategori, yaitu sangat dominan, dominan, cukup dominan, kurang

dominan, dan tidak dominan.

Tabel 1. Rumus Kategorisasi Empririk

Kategorisasi

Rumus

Sangat Dominan
Dominan
Cukup Dominan
Kurang Dominan

Tidak Dominan

X>(X+18x0)
(X +06x0)<X<(X+18x0)
(X-06%x0)<X<(X+0,6x0)
(X-18x0)<X<(X-06xc)
X<(X-18x0)

(Sumber : Widhiarso 2010)

Analisis untuk menentukan persentase (Arikunto, 2013) sebagai berikut:

F
P=Nx100%
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Keterangan:
P : Persentase
F:  : Frekuensi
N - Jumlah Frekuensi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Gaya Kepemimpinan Pelatih berlisensi C AFC di Akademi ASIFA Kota Malang
Berdasakan data yang diambil menggunakan instrumen diatas. Hasil analisisi data dari 4

variabel yaitu otoriter, demokratis, people-centered, task-oriented. Dari pelatih Akademi ASIFA

yang berlisensi C AFC yang berjumlah 4 pelatih antara lain Handoko, S. Pd., Khoida Zamroni,

Nurkahfianto Kurniawan, Sandi Pribadi. Berikut data statistik deskriptif gaya kepemimpinan

pelatih berlisensi C AFC Akademi ASIFA Kota Malang.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Gaya Kepemimpinan Pelatih berlisensi C AFC di Akademi
ASIFA Kota Malang

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Otoriter 4 2.1429 3.5714 2.750000 .6636838
Demokratis 4 2.5556 3.1667 2.861111 .3223499
People Centered 4 2.4286 3.5714 3.000000 5216405
Task Oriented 4 1.0000 3.0000 2.083333 .8333333
Valid N (listwise) 4

Berdasarkan tabel 2, dapat dianalisis statistik deskriptif untuk 4 variabel, nilai maximum
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dari variabel otoriter dan people-centered memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 3.5714. Nilai
minimum yang paling rendah adalah variable task oriented dengan nilai 1.0000. Nilai mean
people-centered memiliki nilai yang paling tinggi yaitu sebesar 3.0000, nilai standar devisiasi
memiliki nilai paling tinggi adalah 0,8333.

Data penelitian dijelaskan melalui suatu pengelompokkan berdasarkan kriteria kategorisasi.
Dalam penelitian ini, kriteria kategorisasi diklasifikasikan ke dalam lima tingkatan kategori,
yakni sangat dominan, dominan, cukup dominan, kurang dominan, dan tidak dominan. Rincian
hasil kategorisasi dapat ditemukan terkait gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis (Tabel 3).

Tabel 3. Kategorisasi Otoriter, Demokratis, People-Centered & Task-Oriented

- . . People Task
[0) o) o) 0]
Kategorisasi ~ Otoriter F Yo Demokrasi F Yo Centered Yo Oriented F Yo
Sangat X>3945 0 0% X>3441 0 0% X>3939 0 0% X>358 0 0%
Dominan
. 3,148 <X o 3055<X< o 3313<X o 2.583<X .
Dominan < 3,045 1 25% 3,441 2  50% <3039 1 25% <3583 1 25%
Cukup 2352<X o 2,668<X< . 2,687 <X o 1,583<X .
Dominan <3148 L 2% 3055 0 0% 3413 2 50%  Topes 20 50%
Kurang 1,555<X o 2281<X< o 2.061<X o 0583<X .
Dominan <2350 2 50% 2,668 2 0% T oggr 1 D% Cgggg 1 2%
Tidak
Do X>1555 0 0% X>2281 0 0% X>2061 0 0% X>058 0 0%
ominan
Total 4 100% 4 100% 4 100% 4 100%

Berdasarkan tabel 3, pada kategorisasi variabel otoriter, 1 orang (25%) termasuk kategori
dominan, 1 orang (25%) cukup dominan, dan 2 orang (50%) kurang dominan. Tidak ada yang
sangat dominan maupun tidak dominan. Sedangkan pada variabel demokratis, 2 orang (50%)
termasuk dominan dan 2 orang (50%) kurang dominan. Tidak ada yang sangat dominan, cukup
dominan, maupun tidak dominan.

Pada kategorisasi people-centered, 1 orang (25%) dominan, 2 orang (50%) cukup
dominan, dan 1 orang (25%) kurang dominan. Tidak ada yang sangat dominan ataupun tidak
dominan. Sementara itu, pada task-oriented, 1 orang (25%) dominan, 2 orang (50%) cukup
dominan, dan 1 orang (25%) kurang dominan.

114 | Wildan Yahya Suryaditya', Supriatna’, Yulingga Nanda Hanief , Imam Hariadi'

Profil gaya kepemimpinan pelatih sepakbola Berlisensi c afc pada akademi arema fc dan akademi asifa kota malang


http://ejournal.warunayama.org/index.php/jayabama

esnoaan0

JAYABAMA

N Jayabama: Jurnal Peminat Olahraga
Volume 02 Nomor 01 Bulan Mei Tahun 2024 Halaman 106- 128
http://ejournal.warunayama.org/index.php/jayabama

OTORITER

0% —_0%

-

= Sangat Dominan = Dominan

= Cukup Dominan = Kurang Dominan

= Tidak Dominan

Gambar 1. Diagram Kategorisasi Otoriter Akademi ASIFA Kota Malang

DEMOKRATIS

0%

-

0%

= Sangat Dominan = Dominan

= Cukup Dominan = Kurang Dominan

Gambar 2. Diagram Kategorisasi Demokratis Akademi ASIFA Kota Malang
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PEOPLE-CENTERED

0% 0%

\ 50% ’

= Sangat Dominan = Dominan
Cukup Dominan = Kurang Dominan

= Tidak Dominan

Gambar 3. Diagram Kategorisasi People-Centered Akademi ASIFA Kota Malang

TASK-ORIENTED

0% 0%

\ 50% ’

= Sangat Dominan = Dominan
Cukup Dominan = Kurang Dominan

= Tidak Dominan

Gambar 4. Diagram Kategorisasi Task-Oriented Akademi ASIFA Kota Malang

Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis berada pada kategori
dominan, sedangkan gaya kepemimpinan otoriter, people-centered, dan task-oriented berada
pada kategori cukup dominan.

3.2 Hasil Gaya Kepemimpinan Pelatih berlisensi C AFC di Akademi AREMA FC Kota
Malang

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gaya kepemimpinan pelatih

berlisensi C AFC di Akademi AREMA FC Kota Malang. Data dikumpulkan melalui kuesioner
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yang diberikan kepada enam pelatih, yaitu M. Choirul Anwar, Nanang Husni Mubarog, Anis
Syah, Endrik VW, Imam Hanafi, dan Himawan Artistiyanto. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh para pelatih di
akademi tersebut.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Gaya Kepemimpinan Pelatih berlisensi C AFC di Akademi
AREMA FC Kota Malang

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Otoriter 6 2.0000 3.2857 2.833333 4730851
Demokratis 6 2.2778 3.1667 2.805556 .3328700
People Centered 6 2.4286 3.4286 3.000000 .3614032
Task Oriented 6 2.0000 4.0000 2777778 .6885304
Valid N (listwise) 6

Berdasarkan tabel 4 stasistik deskriptif di atas, terdapat 4 variabel yang dianalisis yaitu
otoriter, demokratis, people-centered, dan task-oriented. nilai maximum dari variabel task
oriented memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 4.0000. Nilai minimum yang paling rendah
adalah variable otoriter dengan nilai 2.0000. Nilai mean people-centered memiliki nilai yang
paling tinggi yaitu sebesar 3.0000, nilai standar devisiasi memiliki nilai paling tinggi adalah
0,6885.

Data penelitian dijelaskan melalui suatu pengelompokkan berdasarkan kriteria kategorisasi.
Dalam penelitian ini, kriteria kategorisasi diklasifikasikan ke dalam lima tingkatan kategori,
yakni sangat dominan, dominan, cukup dominan, kurang dominan, dan tidak dominan. Rincian
hasil kategorisasi dapat ditemukan pada Tabel 6 terkait gaya kepemimpinan otoriter dan

demokratis.
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Tabel 5. Kategorisasi Gaya Kepemimpinan Pelatih berlisensi C AFC di Akademi AREMA
FC Kota Malang

Demokras People Task

Kategorisasi Otoriter F % i F % Centered F % Oriented F %
g%”n%?rtlan X>3684 0 000% X>3404 0 000% X>3650 0 000% X>4017 0 0,00%

. 3,117<X o 3,005<X o 3216<X o 3,190<X .
Dominan < 3,684 2 33,33% < 3.404 2 33,33% < 3,650 2 33,33% < 4,017 1 16,67%
Cukup 2,549 <X on  2,605<X o 2783<X o 2364<X .
Dominan <3117 3 50,00% <3,005 3 50,00% <3216 3 50,00% <3190 3 50,00%
Kurang 1,981 <X 0 2,206 <X 0 2,349 <X o 1,538 <X 0
Dominan < 2,549 1 16,67% < 2,605 1 16,67% <2783 1 16,67% <2364 2 33,33%
-I;I(()jril?nan X<1981 0 0,00 X<2206 0 0,00% X<2349 0 0,00% X<1538 0 0,00%

Total 6 100% 6 100% 6 100% 6 100%

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa untuk gaya kepemimpinan otoriter, sebanyak

2 orang (33,33%) termasuk kategori dominan, 3 orang (50%) cukup dominan, dan 1 orang

(16,67%) kurang dominan. Sedangkan untuk gaya kepemimpinan demokratis, 2 orang (33,33%)

dominan, 3 orang (50%) cukup dominan, dan 1 orang (16,67%) kurang dominan. Pada

kategorisasi people-centered dan task-oriented diketahui bahwa Gaya kepemimpinan people-

centered, terdapat 2 orang (33,33%) pada kategori dominan, 3 orang (50%) cukup dominan, dan

1 orang (16,67%) kurang dominan. Gaya kepemimpinan task-oriented memiliki 1 orang

(16,67%) dominan, 3 orang (50%) cukup dominan, dan 2 orang (33,33%) kurang dominan.
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OTORITER

0,00% -0 00%

50,00%

= Sangat Dominan = Dominan Cukup Dominan

= Kurang Dominan = Tidak Dominan

Gambar 5. Diagram Kategorisasi Otoriter Akademi AREMA FC Kota Malang

DEMOKRASI

0,00% -0 00%

50,00%

= Sangat Dominan » Dominan Cukup Dominan

= Kurang Dominan = Tidak Dominan

Gambar 6. Diagram Kategorisasi Demokrasi Akademi AREMA FC Kota Malang
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PEOPLE CENTERED

0,00%

0,00%

50,0

= Sangat Dominan = Dominan Cukup Dominan

= Kurang Dominan = Tidak Dominan

Gambar 7. Diagram Kategorisasi People-Centered Akademi AREMA FC Kota Malang

TASK ORIENTED

0,00% -0 00%

50,0

= Sangat Dominan = Dominan Cukup Dominan

= Kurang Dominan = Tidak Dominan

Gambar 8. Diagram Kategorisasi Task-Oriented Akademi AREMA FC Kota Malang

Sehingga dapat disimpulkan, baik gaya otoriter, demokratis, people-centered, maupun

task-oriented, sebagian besar berada pada kategori cukup dominan dengan persentase 50%.

3.3 Pembahasan Gaya Kepemimpinan Pelatih berlisensi C AFC di Akademi ASIFA Kota
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Malang

Gaya kepemimpinan demokratis mendominasi dengan persentase 50%, menandakan
bahwa para pelatin cenderung memberikan peran aktif kepada atlet dalam pengambilan
keputusan. Mereka mendorong partisipasi dan umpan balik dari atlet, menciptakan lingkungan
yang kolaboratif. Meskipun demikian, gaya kepemimpinan otoriter, people-centered, dan task-
oriented secara keseluruhan berada pada kategori cukup dominan dengan persentase yang sama,
yaitu 50%. Ini menunjukkan bahwa para pelatih juga sering mengadopsi ketiga gaya
kepemimpinan tersebut, meskipun tidak sekuat dominasi gaya demokratis. Keberadaan ketiga
gaya kepemimpinan yang cukup dominan menunjukkan bahwa para pelatih memiliki pendekatan
yang beragam dalam membimbing atlet. Tidak ada satu gaya kepemimpinan yang sangat
dominan atau sangat tidak dominan. Hal ini mencerminkan fleksibilitas para pelatih dalam
menggabungkan berbagai gaya kepemimpinan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang
dihadapi atlet. Meskipun gaya demokratis mendominasi, signifikansi proporsi gaya otoriter,
people-centered, dan task-oriented menandakan bahwa pelatih perlu memiliki keterampilan
adaptasi yang tinggi. Mereka harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka sesuai
dengan situasi dan kebutuhan individu atlet. Dengan demikian, keberagaman dalam penerapan
gaya kepemimpinan menjadi kunci bagi para pelatih untuk efektif membimbing atlet menuju
pencapaian performa terbaik mereka.

Temuan Cahyati dkk. (2020) yang terutama menunjukkan gaya kepemimpinan demokratis,
konsisten yang menemukan bahwa gaya pengajaran yang paling banyak diterapkan oleh mentor
pada umumnya juga merupakan gaya demokratis . Kesamaan hasil penelitian ini dengan Cahyati
et al, (2020) mengindikasikan bahwa secara umum, gaya kepemimpinan demokratis menjadi
gaya yang disukai dan dianggap paling efektif oleh banyak pelatih dalam melatih atlet, tidak
hanya pada cabang olahraga tertentu saja. Gaya demokratis ditandai dengan pelibatan atlet dalam
pengambilan keputusan, mendorong umpan balik dari atlet, serta membangun kerja sama yang
erat. Gaya demokratis dapat meningkatkan motivasi berprestasi pada atlet. Hal ini ditemukan
dalam penelitian Adzhar et al. (2019) dan Nurhayati (2019). Dengan memberi atlet suara dalam
pengambilan keputusan dan mendorong partisipasi mereka, rasa memiliki dan tanggung jawab
atlet terhadap program latihan menjadi lebih tinggi sehingga motivasi untuk berprestasi ikut
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meningkat. Gaya demokratis berhubungan dengan rasa tanggung jawab sosial atlet terhadap
peran dan tugasnya, seperti dikemukakan Lee et al. (2017). Atlet merasa lebih bertanggung
jawab untuk menjalankan kewajibannya dengan baik ketika dilibatkan dalam prosesnya. Gaya
kepemimpinan pelatih berdampak pada kepuasan diri atlet, seperti ditunjukkan penelitian Novian
(2019) pada atlet. Gaya demokratis membuat atlet merasa lebih diperhatikan, didengar
aspirasinya, sehingga memiliki kepuasan diri yang lebih tinggi untuk berkembang menjadi lebih
baik. Selain itu penelitian oleh Rizki et al., (2021) mengungkapkan jika sulit bagi Pembina untuk
menunjukkan gaya kepemimpinan yang mampu menumbuhkan lingkungan positif. Gaya otoritas
yang terkenal adalah gaya demokratis . Pelatih paralayang Peraturan Ponorogo sudah
menjalankan gaya demokratis yang baik jika dilihat dari prestasi yang diraih para peserta. (RizkKi
et al., 2021). Penelitian oleh Maghviroh et al., (2021) mengungkapkan jika secara keseluruhan,
pelatih softball di Kota Surabaya umumnya akan menggunakan gaya otoriter dan demokratis .
Jika atlet gagal menyelesaikan tugas yang diberikan, pelatih mengambil tindakan tegas. Mentor
lebih adil ketika kompetitor memiliki tingkat mental dan semangat yang tinggi (Maghviroh &
Purnomo, 2021). Penelitian oleh Abduh (2020) juga mengungkapkan jika Gaya kewibawaan
pelatih taekwondo kota Palu berada pada kelas berdasarkan popularitas dengan rata-rata jawaban
“ya” tertinggi di kelas ini, yaitu 59,32%. Selain itu, contoh tersebut juga menerima bahwa gaya
demokratis mentor tidak termasuk dalam gaya demokratis yang bersifat tugas sebagaimana
dibuktikan dengan tingkat rata-rata jawaban "tidak™ yang paling tinggi terhadap penanda ini,
tepatnya 57,82%. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa gaya administrasi pelatih
taeckwondo di kota Palu lebih cenderung ke arah gaya administrasi vote based, padahal
sebenarnya tidak ada gaya administrasi mentor yang secara umum dapat dibedakan diantara
keempat gaya administrasi mentor tersebut. penanda yang digunakan sebagai batas penduga
(Abdul, 2020).
3.4 Pembahasan Gaya Kepemimpinan Pelatih berlisensi C AFC di Akademi AREMA FC
Kota Malang

Pada gaya kepemimpinan pelatih berlisensi C AFC di Akademi AREMA FC Kota Malang
gaya kepemimpinan otoriter, demokratis, people-centered, dan task-oriented menghuni kategori
cukup dominan dengan persentase 50%, menandakan bahwa para pelatih di Akademi AREMA
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FC mengadopsi keempat gaya kepemimpinan tersebut secara seimbang dalam proses pelatihan
atlet. Penggunaan proporsi yang setara dari masing-masing gaya kepemimpinan mencerminkan
pendekatan holistik yang diimplementasikan oleh para pelatih untuk membentuk atlet yang
berdaya saing dan berpengetahuan luas. Namun, data menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil
pelatih, yakni 33,33%, yang menerapkan gaya otoriter dan demokratis secara dominan. Begitu
pula dengan gaya people-centered dan task-oriented, hanya sekitar 16,67% pelatih yang
cenderung mengadopsi satu gaya kepemimpinan secara mendominasi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa mayoritas pelatih memilih untuk tidak terpaku pada satu pendekatan kepemimpinan
tertentu, melainkan lebih memilih kombinasi yang beragam. Tidak adanya gaya kepemimpinan
yang mencapai kategori sangat dominan. Mereka cenderung tidak membatasi diri pada satu gaya
kepemimpinan saja, melainkan memilih untuk menggabungkan elemen-elemen positif dari setiap
gaya sesuai dengan kebutuhan dan dinamika tim.

Meskipun setiap gaya kepemimpinan memegang peran cukup dominan, proporsi yang
menunjukkan bahwa gaya task-oriented kurang dominan sebesar 33,33% menciptakan ruang
bagi refleksi. Hal ini menandakan bahwa para pelatih, meskipun fokus pada hasil dan kinerja,
juga menyadari pentingnya pembinaan atlet secara holistik. Paragraf tersebut secara keseluruhan
menyimpulkan bahwa para pelatih di Akademi AREMA FC menerapkan pendekatan
kepemimpinan yang berimbang dan luwes. Mereka mampu menggunakan gaya-gaya
kepemimpinan otoriter, demokratis, people-centered, maupun task-oriented dalam proporsi yang
tepat, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan para atlet. Fleksibilitas pelatih dalam
menyesuaikan gaya kepemimpinannya merupakan kunci penting agar efektif membimbing atlet.
Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Gomes et al., (2019) atlet dengan persepsi pencapaian
tujuan individu yang lebih tinggi mengevaluasi pelatihnya dengan lebih positif, atlet dengan
persepsi pencapaian tujuan tim yang lebih tinggi memulai musim olahraga dengan penilaian
yang kurang positif terhadap pelatihnya namun mengakhiri musim dengan evaluasi pelatih yang
lebih positif, dan atlet dengan performa olahraga yang lebih tinggi menilai pelatih mereka secara
kurang positif dalam dua domain kepemimpinan transformasional namun mengakhiri musim
dengan memberikan lebih sedikit umpan balik negatif dan manajemen pasif kepada pelatih
mereka. Kesimpulannya, evaluasi para atlet terhadap perilaku kepemimpinan pelatih berbeda-
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beda menurut persepsi mereka terhadap pencapaian tujuan dan performa olahraga mereka sendiri
(Gomes et al., 2020).

Harapannya dengan penerapan gaya kepemimpinan yang adaptif, pelatih tidak hanya dapat
menghasilkan atlet yang unggul secara fisik dan teknik, namun juga memiliki mentalitas dan
karakter yang kuat serta komitmen tinggi dalam berolahraga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelatih AREMA FC dinilai telah menerapkan pendekatan kepemimpinan yang seimbang untuk
membentuk atlet yang hebat secara menyeluruh. Pada dasarnya, gaya kepemimpinan yang
diterapkan pelatih berkaitan erat dengan kondisi psikologis atlet. Seperti dikemukakan Jooste dan
Kubayi (2018), ada hubungan yang erat antara perlakuan pelatih terhadap atlet dengan mental
atlet tersebut. Oleh karena itu, pelatih perlu mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya
dengan situasi dan kondisi yang sedang berlangsung saat melatih atau bertanding. Tidak bisa
selalu menerapkan satu pendekatan yang kaku, perlu ada adaptasi. Salah satu fase krusial yang
memerlukan penyesuaian gaya kepemimpinan adalah saat pertandingan. Seperti dikemukakan
Garcia et al., (2020) dan Najafi et al., (2018), gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pelatih
dapat membantu mengatasi kegugupan, memberikan arahan dan strategi yang tepat agar atlet
lebih percaya diri dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik. Berdasarkan hal itu maka
terdapat kaitan di antara gaya kepemimpinan pelatih dengan kondisi mental psikologis atlet
dimana sangat memerlukan aplikasi gaya kepemimpinan yang fleksibel agar bisa menghasilkan
perkembangan atlet yang optimal. Pada penelitian oleh Nasiruddin (2020) mengungkapkan jika
terdapat hubungan positif sedang antara gaya kepemimpinan pelatih dan motivasi pemain.

Sementara itu, dimensi seperti demokratis dan pertimbangan sosial memiliki dampak
signifikan pada peningkatan motivasi pemain di sekolah olahraga. Sebagai kesimpulan, pelatih
sepak bola merupakan sosok yang paling krusial dalam memastikan motivasi pemain berada
pada tingkat tinggi. Mereka harus menggunakan semua keterampilan yang dimiliki untuk
membangun tim yang kuat dan termotivasi, serta tidak pernah merasa lelah ketika menghadapi
momen sulit dalam permainan (Nasiruddin et al., 2020). Penelitian oleh Muhammad et al.,
(2023) membuktikan jika ternyata ada pengaruh antara kepemimpinan guru PJOK terhadap
kondisi mental atlet dalam mengikuti kompetisi olahraga di SMA Negeri 2 Delima (Muhammad
et al., 2023). Selain itu penelitian oleh Oki et al., (2021) mengungkapkan jika Gaya otoritas yang
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dinilai dari inspirasi persuasif, pengaruh yang dikagumi, kegembiraan ilmiah dan pemikiran
individu sangat berdampak pada tanggung jawab pemain sepak bola, setelah eksplorasi ini
diarahkan pada kelompok PSKN Rezim Timor North Focal sudah tepat dan memadai (OKki et al.,
2021). Penelitian oleh Pakpahan (2022) mengungkapkan jika Tugas pionir sangat mendesak
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta KONI Sampit Kotawaringin Timur agar bisa maju
sesuai tujuan yang mendasari asosiasi (Pakpahan, 2022). Penelitian oleh Farhansyah et al.,
(2023) mengungkapkan jika gaya kepemimpinan pelatih berada pada tingkat yang cukup untuk
mempengaruhi kepuasan atlet individual. Disarankan kepada pelatih sebaiknya dapat
mempelajari lebih jauh mengenai gaya kepemimpinan yang nantinya akan diterapkan saat

melakukan proses latihan (Farhansyah et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Gaya kepemimpinan pada Pelatih berlisensi C AFC di Akademi ASIFA Kota Malang

menunjukkan gaya kepemimpinan demokratis mendominasi dengan persentase 50%,

menandakan bahwa para pelatih cenderung memberikan peran aktif kepada atlet dalam

pengambilan keputusan. Meskipun gaya demokratis mendominasi, signifikansi proporsi gaya

otoriter, gaya people-centered, dan gaya task-oriented menandakan bahwa pelatih perlu memiliki

keterampilan adaptasi yang tinggi. Sedangkan, gaya kepemimpinan otoriter, demokratis, people-

centered, dan task-oriented menghuni kategori cukup dominan dengan persentase 50%,

menandakan bahwa para pelatih di Akademi AREMA FC mengadopsi keempat gaya

kepemimpinan tersebut secara seimbang dalam proses pelatihan atlet.

B. Saran

1. Memperluas sampel penelitian dengan melibatkan lebih banyak pelatih dari berbagai
akademi sepak bola di berbagai wilayah, sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif
dan dapat digeneralisasikan dengan lebih baik.

2. Melakukan penelitian longitudinal untuk mengamati perubahan gaya kepemimpinan pelatih
dari waktu ke waktu, serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
tersebut, seperti pengalaman melatih, pelatihan yang diikuti, atau perubahan kebijakan di

akademi.
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3. Mengkaji hubungan antara gaya kepemimpinan pelatih dengan variabel-variabel lain yang
relevan, seperti kepuasan atlet, motivasi, performa, dan pencapaian prestasi, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dampak gaya kepemimpinan

pelatih terhadap perkembangan atlet dan keberhasilan akademi sepak bola.
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